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RINGKASAN

Jagung bisa bermanfaat untuk bahan pangan dan tambahan pada produksi pakan ternak dan
mempunyai penilaian yang sangat tinggi. Petani di Madura sejak lama telah mengembangkan
komoditas jagung untuk dijadikan bahan pangan, sehingga disadari bahwa makanan pokok
kelompok masyarakat Madura ialah jagung. Keunggulan jagung madura di sekitar ialah memiliki
masa pakai yang lama (kira-kira 1 tahun) sehingga dimanfaatkan sebagai bahan pangan simpanan

dalam jangka waktu yang cukup lama.

Upaya dapat dilakukan untuk meningkatkan efisiensi tanaman jagung dengan persiapan.
Persiapan dapat diberikan sebagai kompos alami atau anorganik. Kompos alam yang didapat dari
hewan terdiri dari pupuk kandang alami yang kuat, yaitu kotoran hewan (kotoran) yang kuat dan
salah satunya yang dapat dimanfaatkan ialah pupuk kandang alami dari pupuk kelinci. Pupuk
kelinci dapat diusulkan secara alami karena kandungan suplemennya sangat tinggi daripada
kotoran hewan peliharaan selain itu, misalnya C/N: (10 sampai 12 persen), P (2,20 2.76 persen ),
K (1.86 persen ) , Ca (2.08 persen) dan ada kandungan suplemen skala

besar dan mini yang diinginkan oleh tanaman juga yang terkandung bahan kimia
pengembangan yang dapat memperkuat perkembangan tanaman. Eksplorasi ini akan diselesaikan
di Pertanian Kota industri perjalanan, Desa Temas, Kota Batu pada bulan 10 sampai 12 2020.
Kajian memakai Rancangan Acak Kelompok (RAKF) dengan melakukan 3 ulangan dan 12
percobaan. Faktor eksplorasi berupa tingkat tanamannya, kuantitas daunan, umur mekar jantan,
umur bunganya betina, tingkat tongkol, umur kumpul, panjangnya tongkol, bobot jagung tidak

sekam dan berat kulit kering.

Obat-obatan tersebut terdapat dari kotoran kelinci (P) ((P1: 5 ton per hektar); (P2: 10 ton
per hektar); (P3: 15 ton per hektar); (P4: 20 ton per hektar)) dan bermacam-macam jagung (V)
((V1: manding); (V2: guluk); (V3: talango)). Terdapat hasil dari riset memaparkan bahwa kotoran
kelinci sangat mempengaruhi masa berbunga betina 40,08 hari setelah tanam, bobot jagung tanpa
sekam 348 g dan bobot kering kulit 2,50 g. Dalam pemanfaatan jagung varietas Guluk yang
berdekatan pada dasarnya mempengaruhi masa berbunga betina 39,68 hari setelah tanam.
Hubungan pupuk kandang kelinci 5 ton/ha dan varietas jagung talango terhadap persepsi umur

berbunga betina ialah 40,89 hari setelah tanam.

Kata Kunci : Jagung Nusantara, Pupuk Kelinci, Pertumbuhan.




BAB 1
I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Jagung ialah tanaman biji-bijian yang sangat diperlukan di muka bumi, lebih-lebih
Indonesia sesudah padi. Jagung selain bermanfaat untuk kebutuhan pangan, jagung bisa
dimanfaatkan untuk bahan baku pada produksi pakan ternak dan mempunyai penilaian yang tinggi
(Umiyaasih dan W ., 2008). Produktivitas jagung Indonesia tercapai 19,6 juta ton. Informasi BPS
Jawa Timur memaparkan produktivitas jagung Jawa Timur paling tinggi dengan jumlah 6,18 juta
ton saat 2017 dari setiap Jawa Timur disaat 2016 sebesar 6,27 juta ton. Sementara itu, sesuai
informasi BPS yang disampaikan pada 2019, produksi jagung di Jawa Timur mencapai 6,75 juta
ton (Rianto, 2021).

Selain memiliki pilihan untuk bermanfaat untuk makanan dan pakan, jagung juga dapat
dimanfaatkan sebagai bahan bakar elektif (bahan bakar). Minat dan potensi jagung yang sangat
besar akan mempengaruhi peningkatan usaha hulu dan hilir dan mungkin dapat mempengaruhi
kemajuan ekonomi masyarakat. Produk jagung memiliki dampak yang signifikan dalam kerangka
ketahanan pangan sekaligus penggerak perekonomian masyarakat (Purwanti, et al., 2016). Salah
satu tujuan dari ragam lingkungan diharapkan dapat bersaing dengan ragam daerah sekitar di
Indonesia, khususnya Madura. Variasi lingkungan memungkinkan penggunaan properti umum
yang cocok untuk iklim provinsi karena mereka harus berurusan dengan pilihan atau penentuan
rutin oleh petani untuk waktu yang lama.

Para petani di Madura sejak lama telah mengembangkan komoditas jagung untuk dijadikan
bahan pangan, sehingga disadari bahwa makanan pokok kelompok masyarakat Madura ialah
jagung. Keunggulan jagung madura di sekitarnya ialah memiliki daya guna yang cukup lama (kira-
kira 1 tahun) sehingga dapat dimanfaatkan sebagai simpanan pangan dalam jangka waktu yang
cukup lama (Suhardjo dan Lestari, 2006). Jagung Madura yang berdekatan terkandung protein dan
lemak yang tinggi rata-rata 11.24 persen dan 4.96 persen, berbeda dengan jagung campuran, aneka
Bisi 2 terkandung proteinnya 9.51 persen dan lemaknya 3.95 persen. Untuk harga jual jagung

madura di dekatnya sangat mahal daripada jagung lainnya. Madura mempunyai luas kebun jagung




Sekitar 296.004 hektar dan 38.827 keberadaannya di kabupaten Pamekasan dengan laju efisiensi
22 .58 kw/ha dengan luas areal menghasilkan jagung yang bisa dibilang agak rendah (BPS, 2019).

terdapat jenis jagung yang biasa di Madura ialah jenis jagung lokal Guluk, jagung lokal
Talango, dan jagung Manding lokal. Lain dengan kandungannya yang terkandung beberapa jagung
lokal misalnya yang terbilang di atas, varietas jagung lokal yang menyebutkan mempunyai kualitas
tersendiri yang juga ialah kelebihan dari setiap varietas jagung, tetapi dengan asumsi kita benar-
benar melaksanakan riset, terdapat beberapa pengupayaan yang mungkin dilaksanakan. untuk
peningkatan efisiensi tanaman jagung.

mengupayakan yang dapat dilaksanakan sebagai membangun efisiensi tanaman jagung
ialah dengan persiapan. Perlakuan bisa memberi sebagai pupuk alami atau anorganik. Kompos
alam yang berasal dari hewan terdiri dari kompos alami yang kuat, khususnya kotoran hewan
(kotoran) yang kuat dan salah satunya yang dapat dimanfaatkan ialah pupuk kandang alami dari
pupuk kelinci seperti yang ditunjukkan oleh (Sajimin, et al., 2005), kompos itu mempunyai potensi
sebagai dikembangkan. diusulkan untuk alami dengan alasan kandungan suplemen sangat tinggi
daripada bahan kotoran hewan peliharaan selain, ialah spesifik C/N: (10 sampai 12 persen),P (2.20
2.76 persen), K (1.86 persen), Ca (2.08 persen) dan terkandung suplemen skala besar dan mini
yang diinginkan oleh tanaman, juga terdapat kandungan bahan kimia pengembangan yang dapat
memperkuat perkembangan tanaman. Pemberian bokashi/pemupukan strategi tanah untuk kelinci
sia-sia dengan porsi 25 ton/ha pada dasarnya tidak unik dalam kaitannya dengan perlakuan kompos
anorganik, dosis urea 400 kilogram per hektar, SP36 350 kilogram per hektar dan KCl 100
kilogram per hektar tentang cara paling umum untuk memberikan hasil jagung per petak (Djatmiko
dan Anwar, 2017).

Mengingat efek samping dari Organisasi Eksplorasi Makhluk, kompos kelinci ini
mengandung komponen Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K) sangat tinggi (2,72 persen [N], 1,1
persen [P], dan O, 5 persen [K]) kontras dengan pupuk sapi, banteng, ayam, dan lainnya.
(Suryawaty, dkk., 2016). Kelinci ialah diantara makhluk yang tidak pernah terhidrasi dan Cuma
makan rumput yang warna hijau yang menghasilkan kadar nitrogen tinggi dalam kencing kelinci.
Kompos alami yang dibuat dengan menggunakan kencing kelinci ini sangat berguna untuk
memperluas kekayaan tanah, selain itu hanya membutuhkan sedikit uang untuk dihabiskan dalam

latihan budidaya dan bahkan petani dapat meningkatkan pendapatan.

1.2. Tujuan Penelitian




Riste berikut memiliki tujuan sebagai pengetahuan dampak dari pupuk kotoran kelinci kepada

tumbuhnya dan hasil dari berapa varietas jagung nusantara madura.

1.3. Manfaat Penelitian

Harapannya riset berikut bisa digunakan untuk menambahkan informasi terkait memanfaatkan

kotoran kelinci pada tumbuhnya tanaman jagung lokal Nusantara Madura.

1.4. Hipotesis

Praduga memberikan pupuk kotoran kelinci bisa berdampak yang beda kepada tumbuhnya

dan hasil beberapa varietas jagung lokal Nusantara Madura.
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